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Abstrak

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) pangan di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki
peran penting dalam mendukung perekonomian daerah, namun masih menghadapi berbagai kendala
dalam penanganan pascapanen bahan baku pertanian dan pengembangan produk bernilai tambah.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman pelaku UMKM pangan mengenai penanganan pascapanen serta strategi diversifikasi
produk berbasis bahan baku pertanian lokal di Kota Mataram dan Kabupaten Lombok Barat. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2024 di ruang kreatif The Elixir Coffee, Universitas
Muhammadiyah Mataram, melalui seminar dan diskusi interaktif yang melibatkan pelaku UMKM
pangan sebagai peserta. Materi yang disampaikan meliputi karakteristik bahan baku pertanian, faktor-
faktor penyebab penurunan mutu, prinsip penanganan pascapanen, teknologi pascapanen sederhana,
serta pengembangan produk bernilai tambah. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi,
pencatatan diskusi, dan umpan balik verbal peserta. Hasil kegiatan menunjukkan tingginya antusiasme
peserta serta bertambahnya wawasan mengenai pemilihan kemasan, teknik penyimpanan, dan peluang
diversifikasi produk yang sesuai dengan kondisi usaha masing-masing. Kegiatan ini juga
mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi UMKM, yaitu kerusakan bahan baku yang cepat,
keterbatasan fasilitas penyimpanan, dan rendahnya variasi produk. Secara keseluruhan, kegiatan ini
memberikan alternatif solusi praktis untuk mengurangi kehilangan hasil pascapanen, meningkatkan
efisiensi pemanfaatan bahan baku, dan memperkuat daya saing UMKM pangan lokal.

Keywords: penanganan pascapanen; UMKM pangan; diversifikasi produk; nilai tambah; Nusa
Tenggara Barat.

Abstract

Food micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in West Nusa Tenggara (NTB) play an important
role in supporting the regional economy, but they continue to face challenges in postharvest handling
of agricultural raw materials and in developing value-added products. This community service activity
aimed to improve the knowledge and understanding of food MSME owners regarding postharvest
handling and product diversification strategies based on locally available agricultural commodities in
Mataram City and West Lombok Regency. The activity was conducted on August 18, 2024, at the
creative space of The Elixir Coffee, located within Universitas Muhammadiyah Mataram, through a
seminar and interactive discussion involving food MSME owners as participants. The materials covered
the characteristics of agricultural raw materials, factors affecting quality deterioration, principles of
postharvest handling, simple postharvest technologies, and value-added product development.
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Evaluation was carried out qualitatively through observation, discussion notes, and participants’ verbal
feedback. The results indicated an improvement in participants’ understanding, particularly in relation
to packaging selection, storage techniques, and opportunities for product diversification according to
the conditions of their respective businesses. The activity also identified the main challenges faced by
MSMEs, including rapid raw material deterioration, limited storage facilities, and low product
diversification. Overall, the activity provided practical solutions to reduce postharvest losses, improve
the efficiency of raw material utilization, and strengthen the competitiveness of local food MSMEs.

Keywords: post-harvest handling; food SMEs; product diversification; value addition; West Nusa
Tenggara.

PENDAHULUAN

Pengembangan pertanian berkelanjutan menjadi agenda strategis untuk menjamin ketersediaan
pangan sekaligus mendukung perekonomian daerah. Peran ini tidak terlepas dari kontribusi usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai pilar utama perekonomian Indonesia. UMKM, yang
umumnya beroperasi dengan skala usaha dan modal terbatas, berkontribusi lebih dari 60% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap hampir 97% tenaga kerja. Dengan jumlah yang
telah melampaui 64 juta unit usaha sejak tahun 2023, UMKM diharapkan menjadi motor penggerak
sektor riil dan penguatan ekonomi masyarakat (Antara Kantor Berita Indonesia, 2024; Badan Pusat
Statistik, 2023; Tambunan, 2019).

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) mendorong pengembangan UMKM sebagai strategi utama
pertumbuhan ekonomi. UMKM menjadi tulang punggung perekonomian daerah melalui perannya
dalam penyerapan tenaga kerja dan penguatan ketahanan ekonomi lokal. Meskipun demikian, sejauh
ini pelaku UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam meningkatkan kualitas dan
nilai tambah produk. Potensi sumber daya alam NTB yang beragam, serta struktur ekonomi yang masih
didominasi sektor primer dan tersier, akan membuka peluang besar bagi UMKM untuk mengolah
bahan baku lokal menjadi produk bernilai tambah yang berdaya saing (Antara Kantor Berita Indonesia,
2024).

Provinsi NTB, memiliki potensi pertanian yang besar sebagai sumber bahan baku utama bagi
UMKM pangan. Beberapa wilayah di NTB berfungsi sebagai pusat produksi, pengolahan, dan
distribusi hasil pertanian dengan jumlah UMKM pangan yang terus berkembang dari skala rumah
tangga hingga semi-komersial. Namun, tingginya jumlah ketersediaan bahan baku pertanian tersebut
belum mampu diimbangi dengan kapasitas pengelolaan pascapanen yang memadai di tingkat UMKM,
sehingga memicu penurunan mutu, tingginya kehilangan hasil, dan terbatasnya nilai tambah produk
(Mulyawanti & Suryana, 2024).

Produk pertanian segar yang dimanfaatkan UMKM sebagai bahan baku utama bersifat mudah
rusak karena masih mengalami proses metabolisme, respirasi, aktivitas enzimatik, serta memiliki
kandungan air yang tinggi. Karakteristik ini menjadikan bahan baku rentan terhadap kerusakan
mekanis, kontaminasi mikrobiologis, dan kehilangan mutu selama penanganan, penyimpanan, dan
distribusi. Berbagai studi melaporkan bahwa kehilangan hasil pascapanen komoditas hortikultura di
negara berkembang dapat mencapai 20-40%, terutama akibat penanganan pascapanen yang tidak tepat
dan rendahnya adopsi teknologi pascapanen yang sesuai, kondisi yang juga banyak dijumpai pada
skala usaha kecil di Indonesia (Affognon et al., 2015; Apriyanditra et al., 2024; Hindarti, 2014; Luna &
Suryana, 2022). Selain itu, keterbatasan diversifikasi produk masih menjadi kendala utama bagi UMKM
pangan di Kota Mataram dan Lombok Barat. Sebagian besar UMKM masih bergantung pada penjualan
produk segar atau olahan minimal dengan nilai tambah rendah dan umur simpan yang pendek.
Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi produk melalui pengolahan hasil
pertanian mampu meningkatkan nilai ekonomi, memperpanjang umur simpan, serta memperkuat daya
saing UMKM di pasar lokal dan regional (Putri et al., 2022; Utami et al., 2025).
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Berdasarkan kondisi tersebut, intervensi edukatif yang berfokus pada penanganan pascapanen
dan diversifikasi produk bernilai tambah menjadi sangat relevan. Edukasi berbasis masyarakat dan
pendampingan teknis memungkinkan pelaku UMKM memahami karakteristik bahan baku,
mekanisme penurunan mutu, serta penerapan teknologi pascapanen sederhana yang sesuai dengan
kondisi lokal. Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah membuktikan bahwa pelatihan
pascapanen dan pendampingan pengolahan mampu meningkatkan pengetahuan UMKM, menekan
kehilangan bahan baku, serta mendorong pengembangan produk pangan inovatif berbasis sumber
daya lokal (Rumidatul et al., 2025; Yanuartati et al., 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan baku pertanian melalui edukasi penanganan pascapanen
dan diversifikasi produk bernilai tambah pada perkumpulan UMKM pangan di Kota Mataram dan
Lombok Barat, NTB. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas teknis UMKM,
mengurangi kehilangan hasil pascapanen, mendukung pengembangan ekonomi lokal, serta
berkontribusi pada ketahanan sistem pangan dan kesejahteraan masyarakat.

METODE

Pendekatan dan Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif dan
partisipatif untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) pangan mengenai penanganan pascapanen bahan baku pertanian serta
pengembangan produk bernilai tambah. Kegiatan dirancang dalam bentuk seminar yang dilanjutkan
dengan diskusi interaktif agar peserta dapat menyampaikan pengalaman dan permasalahan yang
dihadapi dalam kegiatan usahanya.

Kegiatan ini diselenggarakan bekerja sama dengan Rumah BUMN Lombok Barat sebagai mitra
yang memfasilitasi pelaksanaan kegiatan dan koordinasi peserta. Sasaran kegiatan adalah pelaku
UMKM pangan yang menggunakan bahan baku hasil pertanian, baik dalam bentuk segar maupun
setengah olahan.

Waktu dan Tempat

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di ruang kreatif The Elixir Coffee di kompleks kampus
Universitas Muhammadiyah Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tanggal 18 Agustus 2024.
Kegiatan diikuti oleh 35 pelaku UMKM pangan. Peserta berasal dari Kota Mataram dan Kabupaten
Lombok Barat dengan jenis usaha yang beragam, seperti aneka camilan, minuman herbal, kue, dan
produk olahan buah.

Strategi Pembelajaran

Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi lisan yang didukung media visual,
dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif. Peserta didorong untuk mengemukakan pengalaman dan
permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan bahan baku dan proses produksi. Seminar interaktif
ini memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara narasumber dan peserta, serta pembahasan
permasalahan spesifik yang relevan dengan kondisi UMKM lokal.

Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Persiapan
Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan mitra, penentuan sasaran peserta, penyusunan
materi, serta persiapan sarana pendukung seperti bahan presentasi dan dokumentasi.

Pelaksanaan
Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai:
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Karakteristik bahan baku pertanian dan faktor-faktor penyebab penurunan mutu;
Prinsip penanganan pascapanen untuk mengurangi kehilangan hasil;
Teknologi pascapanen sederhana yang dapat diterapkan pada skala UMKM,;

L

Diversifikasi produk dan pengembangan produk pangan bernilai tambah berbasis bahan baku
lokal.

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif. Pada sesi ini peserta
menyampaikan kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan bahan baku, masalah penyimpanan,
perubahan mutu, serta peluang pengembangan produk baru.

Evaluasi
Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan selama kegiatan, pencatatan pertanyaan

dan tanggapan peserta, serta umpan balik yang disampaikan pada akhir kegiatan. Aspek yang diamati
meliputi:

1. Keaktifan peserta dalam mengikuti diskusi;

2. Kemampuan peserta menjelaskan penyebab penurunan mutu bahan baku;

3. Kemampuan peserta menyebutkan teknik penanganan pascapanen yang sesuai;

4. Munculnya gagasan pengembangan produk berbasis bahan baku lokal.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan, catatan diskusi, dan umpan balik peserta dianalisis
secara deskriptif. Analisis dilakukan untuk menggambarkan respons peserta, permasalahan yang
paling sering dihadapi, serta pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2024 di ruang
kreatif The Elixir Coffee yang berada di lingkungan Universitas Muhammadiyah Mataram. Kegiatan
ini diikuti oleh pelaku UMKM pangan dari Kota Mataram dan Kabupaten Lombok Barat yang
memanfaatkan bahan baku hasil pertanian dalam proses produksinya. Rangkaian kegiatan terdiri atas
penyampaian materi, diskusi interaktif, dan sesi penutup.

Pada sesi penyampaian materi, narasumber membahas karakteristik bahan baku pertanian,
penyebab penurunan mutu, prinsip penanganan pascapanen, serta strategi diversifikasi produk
berbasis sumber daya lokal. Materi disampaikan menggunakan contoh-contoh yang dekat dengan
usaha peserta, seperti olahan pisang, singkong, rempah-rempah, dan buah tropis. Pendekatan
kontekstual semacam ini dinilai efektif karena peserta dapat langsung mengaitkan materi dengan
kondisi usaha yang mereka jalankan (Yanuartati et al., 2021; Rumidatul et al., 2025). Dokumentasi
kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif. Peserta
menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi dalam kegiatan usahanya, terutama terkait kerusakan
bahan baku, mutu produk yang tidak konsisten, umur simpan yang pendek, serta keterbatasan
pengetahuan mengenai pengemasan dan penyimpanan. Diskusi berlangsung aktif dan menunjukkan
tingginya minat peserta terhadap penerapan teknologi sederhana yang dapat dilakukan dengan biaya
terjangkau. Menurut Hindarti (2014), forum diskusi partisipatif merupakan salah satu pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan pelaku usaha kecil dalam memahami dan menerapkan
teknologi pascapanen.

Kegiatan ditutup dengan sesi foto bersama sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Selain
sebagai penutup kegiatan, sesi ini mencerminkan terjalinnya kolaborasi antara perguruan tinggi, mitra,
dan pelaku UMKM dalam upaya meningkatkan kualitas produk pangan lokal.
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Gambear 1. Penyapaian materi mengenai penanganan pascapanen dan diversifikasi produk kepada
pelaku UMKM pangan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditutup dengan sesi foto bersama antara narasumber
dan seluruh peserta, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2. Sesi penutup ini menjadi simbol
berakhirnya rangkaian kegiatan seminar dan diskusi kolaboratif, sekaligus mencerminkan komitmen
bersama antara fasilitator akademik dan pelaku UMKM pangan untuk menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam rangka meningkatkan penanganan pascapanen serta mengoptimalkan pemanfaatan
bahan baku hasil pertanian guna mendukung produksi yang stabil dan berkelanjutan di unit usaha
masing-masing.

Gambar 2. Foto bersama narasumber dan peserté kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Bahan Baku Pertanian dan Tantangan Pasokan di NTB

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan provinsi agraris dengan sektor pertanian sebagai salah
satu kontributor utama perekonomian daerah serta penyedia bahan baku bagi usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) pangan. Komoditas unggulan seperti padi, jagung, ubi jalar, pisang, serta
komoditas perkebunan seperti kakao dan kopi dominan diproduksi di wilayah ini, sehingga menjadi
sumber utama bahan baku di tingkat UMKM olahan pangan(BPS, 2024; Hadi et al., 2025). Misalnya,
pisang sebagai salah satu komoditas lokal banyak diolah menjadi tepung, snack, sirup dan produk
bernilai tambah lainnya yang memiliki potensi pasar stabil di pasar tradisional dan modern, terutama
apabila didukung oleh pengelolaan pemasokan yang efisien (Hamzah & Wan Ishak, 2025; Ismail et al.,
2023; Ng et al., 2025; Rumidatul et al., 2025). Namun, kendala sistemik di hilir pasokan kerap kali
menjadi penghambat utama stabilitas bahan baku bagi proses produksi UMKM, yang mencerminkan
kebutuhan nyata intervensi dalam rantai pasok pertanian.
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Permasalahan pasokan bahan baku bagi UMKM di NTB tidak hanya berkaitan dengan volume
produksi, tetapi juga terkait kualitas dan kontinuitas pasokan sepanjang tahun. Variabilitas musiman
dan dinamika iklim tropis, khususnya fluktuasi curah hujan, berdampak signifikan terhadap
ketersediaan bahan baku pertanian yang segar dan berkualitas. Kondisi iklim yang tidak menentu
memengaruhi hasil panen, mutu bahan baku, serta kontinuitas pasokan bagi UMKM pangan, terutama
di wilayah tropis yang sangat bergantung pada sistem pertanian berbasis hujan (Servina, 2019; Surmaini
& Fagqih, 2016). Selain permasalahan penanganan pascapanen, keterbatasan fasilitas dan infrastruktur
penyimpanan di tingkat hilir pasokan turut memperburuk tantangan ketersediaan bahan baku bagi
UMKM pangan. Sejumlah studi menunjukkan bahwa banyak UMKM di Indonesia, termasuk di
wilayah Nusa Tenggara Barat, belum memiliki akses terhadap sarana penyimpanan yang layak,
sehingga bahan baku mudah mengalami kerusakan sebelum dapat diolah (Abbas & Suhaeti, 2016;
Utomo, 2020). Praktik penyimpanan dengan ventilasi yang minim serta ketiadaan pengendalian suhu
mempercepat proses penurunan mutu, khususnya pada komoditas yang sensitif terhadap kelembapan
dan suhu lingkungan tropis (Kasim et al., 2024). Kondisi ini menegaskan bahwa intervensi teknis berupa
peningkatan kapasitas penyimpanan dan pelatihan pascapanen perlu diprioritaskan untuk
menjembatani permasalahan pasokan bahan baku bagi UMKM. Implementasi praktik penyimpanan
yang lebih baik berpotensi menurunkan kerugian pascapanen sekaligus memperkuat kontinuitas
pasokan bahan baku sepanjang siklus produksi UMKM (Rahayu & Adhi, 2015).

Hasil seminar menunjukkan bahwa UMKM pangan di Kota Mataram dan Kabupaten Lombok
Barat sangat bergantung pada bahan baku pertanian yang bersumber dari dalam NTB, khususnya
komoditas hortikultura. Peserta menekankan bahwa penggunaan bahan baku lokal menjamin
kesegaran produk dan menekan biaya transportasi, namun pada saat yang sama membuat UMKM
rentan terhadap fluktuasi pasokan yang bersifat musiman. Kondisi ini merupakan karakteristik umum
sistem pertanian di NTB, di mana produksi sangat dipengaruhi oleh pola iklim dan ketersediaan lahan.
Diskusi kolaboratif mengungkap meningkatnya kekhawatiran peserta terhadap alih fungsi lahan
pertanian, terutama di wilayah peri-urban Kota Mataram dan kawasan Lombok Barat yang
berkembang sebagai destinasi pariwisata. Peserta menyampaikan bahwa berkurangnya lahan
produktif berdampak langsung pada keterbatasan akses terhadap bahan baku berkualitas secara
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian di Indonesia yang menempatkan perubahan
penggunaan lahan sebagai salah satu kendala utama dalam pengembangan agroindustri skala kecil
yang berkelanjutan.

Peserta juga mengakui bahwa pada periode kelangkaan bahan baku, UMKM sering kali
terpaksa menggunakan bahan baku dengan mutu lebih rendah demi menjaga kontinuitas produksi.
Praktik ini meningkatkan risiko penurunan mutu pascapanen dan menurunkan efisiensi pengolahan.
Melalui seminar, peserta memperoleh pemahaman bahwa mutu bahan baku memiliki pengaruh
langsung terhadap keamanan produk akhir dan daya saing di pasar.Hasil penting lainnya adalah
meningkatnya kesadaran peserta bahwa produk pertanian masih bersifat aktif secara biologis setelah
panen. Sebelumnya, banyak peserta menganggap bahwa produk yang telah dipanen tidak lagi
mengalami perubahan signifikan. Melalui penjelasan dan diskusi, peserta memahami bahwa proses
metabolisme dan respirasi tetap berlangsung setelah panen, sehingga mempercepat penurunan mutu
apabila tidak dikelola dengan baik. Pemahaman ini menjadi sangat relevan dalam konteks lingkungan
tropis NTB, di mana suhu dan kelembapan yang tinggi mempercepat laju respirasi dan pertumbuhan
mikroorganisme. Peserta melaporkan sering mengalami kehilangan hasil selama penyimpanan jangka
pendek pada kondisi suhu ruang, khususnya untuk buah dan sayuran. Kondisi tersebut juga banyak
dilaporkan dalam kajian pascapanen di wilayah tropis. Secara keseluruhan, seminar menunjukkan
bahwa meskipun tantangan struktural terkait pasokan bahan baku masih terjadi di NTB, peningkatan
pengetahuan mengenai karakteristik bahan baku memungkinkan UMKM menerapkan strategi
penanganan pascapanen yang adaptif untuk menekan kehilangan hasil dan meningkatkan efisiensi
ekonomi.
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Permasalahan Utama yang Dihadapi UMKM

Berdasarkan hasil diskusi, permasalahan utama yang dihadapi peserta dapat dikelompokkan ke
dalam empat aspek, yaitu penurunan mutu bahan baku, keterbatasan fasilitas penyimpanan,
rendahnya penerapan teknologi pascapanen, dan terbatasnya diversifikasi produk.
Tabel 1 menunjukkan ringkasan permasalahan utama yang disampaikan peserta serta dampaknya

terhadap kegiatan usaha.
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Table 1. Tabel Peasalahan yang Dihadapi UMKM Pangan

Permasalahan

Kondisi yang Ditemui

Dampak terhadap Usaha

Bahan baku cepat rusak

Penyimpanan belum optimal

Pengemasan kurang sesuai

Diversifikasi produk terbatas

Buah, sayuran, dan rempah
mengalami pembusukan dalam
waktu singkat

Penyimpanan dilakukan pada
suhu ruang tanpa pengendalian
kelembapan
Kemasan  belum
melindungi produk dari udara
dan kelembapan

Produk masih berupa olahan
sederhana dengan nilai tambah

mampu

Meningkatkan kehilangan
bahan baku dan biaya produksi

Mutu bahan baku dan produk
menurun

Produk mudah melempem,
berubah warna, atau berjamur

Daya saing dan
keuntungan masih terbatas

margin

rendah

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih menghadapi kendala pada
tahap pascapanen dan pengolahan. Kondisi ini sejalan dengan Affognon et al., (2015) yang melaporkan
bahwa kehilangan hasil pascapanen komoditas hortikultura di negara berkembang dapat mencapai 20—
40% akibat penanganan yang kurang tepat. Pada skala UMKM, kehilangan tersebut berdampak
langsung pada peningkatan biaya produksi, penurunan efisiensi, dan berkurangnya keuntungan usaha
(Mulyawanti & Suryana, 2024).

Permasalahan pengemasan juga menjadi perhatian utama peserta. Banyak pelaku usaha masih
menggunakan kemasan yang belum sesuai dengan karakteristik produk. Padahal, kemasan tidak hanya
berfungsi sebagai wadah, tetapi juga sebagai pelindung terhadap kelembapan, oksigen, dan
kontaminasi yang dapat mempercepat penurunan mutu (Ahmed et al., 2022; Conte et al., 2013). Oleh
karena itu, pemilihan kemasan yang tepat merupakan salah satu intervensi paling sederhana namun
memberikan dampak nyata terhadap umur simpan dan mutu produk.

Respons dan Pemahaman Peserta

Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias. Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang
diajukan dan diskusi yang berkembang berdasarkan pengalaman nyata di lapangan. Pertanyaan
peserta umumnya berkaitan dengan cara memilih kemasan, teknik penyimpanan yang sesuai untuk
kondisi tropis, serta alternatif pengolahan untuk memperpanjang umur simpan bahan baku.

Berdasarkan umpan balik verbal pada akhir kegiatan, peserta menyatakan memperoleh
pemahaman baru mengenai penyebab penurunan mutu bahan baku setelah panen. Sebagian peserta
sebelumnya menganggap kerusakan bahan baku semata-mata disebabkan oleh lamanya penyimpanan.
Setelah mengikuti kegiatan, peserta memahami bahwa penurunan mutu dipengaruhi oleh aktivitas
enzimatik, pertumbuhan mikroorganisme, kerusakan mekanis, dan kehilangan air. Keempat faktor
tersebut merupakan penyebab utama kerusakan produk pertanian segar selama penanganan dan
penyimpanan (Gidado et al., 2024; Hou et al., 2023; Shahbazi et al., 2025).

Peningkatan pemahaman ini penting karena mutu bahan baku sangat menentukan mutu
produk akhir. Bahan baku yang mengalami kerusakan fisik atau mikrobiologis dapat menyebabkan
perubahan warna, tekstur, aroma, serta menurunkan keamanan pangan. Dengan memahami proses
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tersebut, peserta mulai menyadari pentingnya sortasi, sanitasi, pengemasan, dan penyimpanan sebagai
bagian integral dari sistem produksi pangan (Karanth et al., 2023).

Teknologi Pascapanen yang Direkomendasikan

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan peserta, beberapa teknologi pascapanen
sederhana direkomendasikan untuk diterapkan pada skala UMKM. Teknologi tersebut dipilih karena
mudah diterapkan, tidak memerlukan investasi besar, dan sesuai dengan kondisi usaha peserta.

Table 2. Teknologi Pascapanen yang Direkomendasikan

Teknologi Tujuan Manfaat
Sortasi bahan baku Memisahkan bahan yang rusak Menekan penye.baran
atau tidak layak kerusakan dan meningkatkan
mutu produk
Sanitasi bahan dan peralatan Mengurangi kontaminasi Meningkatkan keamanan dan
mikroorganisme umur simpan
Pengeringan Menghambat pertumbuhan
Menurunkan kadar air bahan mikroba dan memperpanjang
umur simpan
Pengemasan yang sesuai Melindungi produk dari udara Menjaga mutu dan penampilan
dan kelembapan produk
Penyimpanan yang baik Mengendalikan kondisi Mengurangi kehilangan bahan
lingkungan penyimpanan baku

Teknologi tersebut merupakan praktik dasar yang banyak direkomendasikan dalam sistem
penanganan pascapanen skala kecil (Rizzo, 2025; Sarma et al., 2025). Sortasi dan sanitasi membantu
menurunkan risiko kontaminasi, sedangkan pengeringan dan pengemasan berperan dalam
mengendalikan kadar air dan paparan terhadap lingkungan. Menurut Hoffmann et al., (2025),
pengendalian suhu dan kelembapan merupakan faktor kunci dalam mempertahankan mutu produk
pertanian pascapanen.

Bagi UMKM, penerapan teknologi sederhana lebih realistis dibandingkan investasi pada sistem
penyimpanan berteknologi tinggi. Dengan penerapan bertahap, teknologi ini dapat menurunkan
kehilangan bahan baku, meningkatkan konsistensi mutu, dan memperpanjang umur simpan produk.

Peluang Diversifikasi Produk

Diskusi menunjukkan bahwa peserta memiliki minat yang tinggi untuk mengembangkan
produk baru berbasis bahan baku lokal. Komoditas seperti pisang, singkong, jagung, jahe, kunyit, dan
buah tropis memiliki potensi untuk diolah menjadi produk dengan nilai tambah yang lebih tinggi.

Table 3. Contoh Peluang Diversifikasi Produk Berbasis Bahan Baku Lokal.

Bahan Baku Produk yang Dapat Dikembangkan

Pisang Keripik, tepung pisang, banana roll, sale pisang
Singkong Keripik, tepung mocaf, brownies mocaf

Jagung Tepung jagung, maizena, snack jagung

Jahe dan kunyit Minuman instan, serbuk herbal

Buah tropis Selai, sirup, puree, buah kering

Diversifikasi produk merupakan strategi penting untuk meningkatkan nilai ekonomi bahan baku
pertanian. Produk olahan umumnya memiliki umur simpan lebih panjang, nilai jual lebih tinggi, dan
peluang pasar yang lebih luas dibandingkan bahan segar (Rahmasari & Abidin, 2025; Utami et al., 2025).
Selain itu, diversifikasi dapat mengurangi risiko usaha akibat fluktuasi harga bahan baku dan
perubahan musim produksi.
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Dalam konteks NTB, pemanfaatan komoditas lokal juga memperkuat identitas produk dan
mendukung pengembangan ekonomi daerah. Produk yang mengangkat karakteristik lokal cenderung
memiliki daya tarik tersendiri bagi konsumen dan berpotensi menciptakan nilai tambah berbasis
keunikan daerah (Moreno & Malone, 2021).

Implikasi Kegiatan bagi UMKM

Kegiatan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan mengenai penanganan pascapanen
dan diversifikasi produk merupakan langkah awal yang penting dalam memperkuat daya saing
UMKM pangan. Melalui pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik bahan baku dan penyebab
penurunan mutu, pelaku UMKM dapat menentukan tindakan yang lebih tepat dalam proses produksi.

Secara kualitatif, kegiatan ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai pengelolaan bahan baku pertanian dan peluang pengembangan produk bernilai tambah.
Pengetahuan tersebut diharapkan dapat diterapkan secara bertahap dalam usaha masing-masing
sehingga mendukung efisiensi produksi, mengurangi kehilangan hasil, dan meningkatkan nilai
ekonomi produk pangan lokal.

Temuan ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pelatihan dan pendampingan teknis mampu meningkatkan kapasitas UMKM dalam pengolahan,
pengemasan, dan pemasaran produk (Rumidatul et al., 2025; Sinaga et al., 2024). Dengan demikian,
edukasi semacam ini dapat menjadi titik awal bagi transformasi usaha menuju sistem produksi yang
lebih efisien, higienis, dan berdaya saing.

Keterbatasan Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi dan umpan balik verbal peserta,
sehingga belum dapat menggambarkan besarnya peningkatan pengetahuan secara kuantitatif. Selain
itu, kegiatan ini belum dilanjutkan dengan pendampingan intensif untuk menilai sejauh mana materi
yang diberikan diterapkan dalam kegiatan usaha peserta.

Meskipun demikian, hasil kegiatan memberikan gambaran yang jelas mengenai kebutuhan
pelaku UMKM terhadap pengetahuan praktis di bidang penanganan pascapanen dan pengembangan
produk. Program lanjutan berupa pelatihan praktik, konsultasi teknis, dan pendampingan usaha
diperlukan agar dampak kegiatan dapat diukur secara lebih komprehensif dan berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui seminar dan diskusi
interaktif menunjukkan bahwa edukasi mengenai penanganan pascapanen dan diversifikasi produk
mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM pangan di Kota Mataram dan
Kabupaten Lombok Barat. Berdasarkan hasil observasi dan umpan balik verbal, peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor penyebab penurunan mutu bahan baku pertanian,
teknik penanganan pascapanen sederhana, serta peluang pengembangan produk bernilai tambah
berbasis bahan baku lokal.

Kegiatan ini juga mengidentifikasi bahwa permasalahan utama yang dihadapi UMKM meliputi
kerusakan bahan baku yang cepat, keterbatasan fasilitas penyimpanan, pemilihan kemasan yang belum
sesuai, dan terbatasnya diversifikasi produk. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh alternatif solusi
praktis yang dapat diterapkan secara bertahap sesuai dengan kondisi usaha masing-masing. Secara
keseluruhan, kegiatan ini mengindikasikan bahwa edukasi berbasis partisipatif dapat menjadi langkah
awal yang efektif untuk mengurangi potensi kehilangan hasil pascapanen, meningkatkan efisiensi
pemanfaatan bahan baku, dan memperkuat daya saing UMKM pangan lokal.

Program lanjutan berupa pelatihan praktik dan pendampingan teknis perlu dilakukan untuk
mendukung penerapan materi yang telah disampaikan, khususnya dalam pemilihan kemasan,
manajemen penyimpanan, pengendalian mutu, dan pengembangan produk baru. Selain itu, evaluasi
kuantitatif melalui pre-test dan post-test serta pemantauan berkala disarankan untuk mengukur tingkat
adopsi teknologi dan dampaknya terhadap kinerja usaha. Kolaborasi yang berkelanjutan antara
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perguruan tinggi, mitra pendamping, pemerintah daerah, dan komunitas UMKM perlu diperkuat agar
manfaat kegiatan dapat berlangsung secara lebih luas dan berkelanjutan.
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